BAB V
PENUTUP
5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpukan bahwa pengembangan
seni tari bagi remaja di Desa Bulontio Timur berlangsung secara optimal ditinjau
dari aspek potensi yang dimiliki remaja, dibuktikan dengan motivasi warga

belajar dalam mengikuti program latihan di Sanggar Seni Mongoditimooli.

Dari aspek emosi menunjukkan bahwa perkembangan emosi setiap
individu remaja yang tergabung dalam Sanggar Seni di desa Bulontio Timur
tertata dengan baik sebab penerimaan pelayanan pelajaran seni dapat berlansung
dalam proses pembelajaran yang semsetinya. Jadi pada dasarnya setiap individu
remaja harus saling menghargai dalam memberikan pendapat ketika kita berada

dalam sebuah diskusi pembelajaran seni tari.

Ditinjau dari aspek kedewasaan menunjukkan bahwa kedewasaan remaja
dalam hal berpikir mampu berintraksi secara efektif dalam pelaksanaan kegiatan
latihan terutama dengan pelatih dan orang tua dalam memperoleh dukungan
berupa semangat dan motivasi untuk aktif dan berpartisipasi untuk mengikuti
latihan. Dari aspek kedewasaan remaja yang tergabung dalam kegiatan di sanggar
seni tari juga menunjukkan sikap kedewasaannya dalam menyikapi berbagai
macam permasalahan yang timbul selama kegiatan latihan berlangsung, serta

berupaya untuk mencari solusi atau masalah yang dihadapi remaja.

Berdasarkan uraian faktor lingkungan alam tidak mempengaruhi
keberadaan peserta didik dalam mengkuti kegiatan latihan. Kondisi alam yang
tidak memungkinkan, seperti jarak antara rumah peserta didik dengan lokasi
tempat latihan, tidak memberikan pengaruh terhadap motivasi peserta didik dalam
mengikuti latihan di sanggar seni walaupun pada kondisi hujan, semangat peserta
didik yang tetap semangat untuk datang mengikuti kegiatan latihan. Dengan
demikian, faktor alam tidak memberikan pengaruh terutama pada aspek motivasi

peserta didik.
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Dari aspek sarana dan prasarana menujukkan bahwa sarana dan prasarana
yang ada di sanggar seni sangat mempengaruhi proses pengembangan seni bagi
remaja, dan nilai tambah dalam sanggar ini baik pelatih maupun anggota agak
merasa terganggu dengan kendala sarana dan prasarana terbukti dengan kreatifitas
anggota sanggar seni yang terhenti karena pelatih harus mencari musik yang
sesuai dengan tema tari yaitu dengan cara mengakses lagu dan video yang
dijadikan media pembelajaran tari moderen seperti tari balet dengan menggunakan
sarana yang ada.

Ditinjau dari aspek lingkungan sosial yang mempengaruhi
pengembangan seni tari bagi remaja di Desa Bulontio Timur Kecamatan
Sumalata, yang ditinjau dari aspek faktor lingkungan sosial menunjukkan bahwa,
masyarakat khususya orang tua memberikan dukungan penuh terhadap kelancaran
setiap program seni tari di sanggar tersebut. Banyak di antara masyarakat terutama
orang tua yang memberikan sumbangsi pemikiran tentang setiap masalah yang

dihadapi pada pelaksanaan kegiatan latihan di sanggar seni tari.

Dari uraian tentang faktor yang mempengaruhi pengembangan seni tari
bagi remaja di Desa Bulontio Timur Kecamatan Sumalata, yang ditinjau dari
aspek religi menunjukkan bahwa, peserta didik sanggar seni khususnya tari di
Sanggar Mongoditimoli memiliki karakter yang religius terutama pada saat
kegiatan pembelajaran seni tari. Hal tersebut berdampak melalui cara peserta didik

dalam bertutur kata yang lembut.

5.2 Saran

Berdasarkan simpulan di atas maka peneliti dapat memberikan saran
sebagai berikut:

1. Diharapkan kepada segenap instansi terkait, baik itu pemerintah, swasta,
maupun masyarakat harus berintegrasi dalam meningkatkan pengembangan
seni tari bagi remaja terutama dari segi pengadaan fasilitas sanggar.

2. Pengaturan program harus relevan dengan kondisi yang ada, sehingga target

yang telah direncanakan dapat dicapai dengan maksimal.
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